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Abstrak

Secara garis besar penelitian ini memiliki dua tujuan, yakni 1) untuk mengetahui pelaksanaan
bimbingan konseling kepada siswa di SMA Negeri 1 Talaga; dan 2) Untuk mengetahui
pengembangan kecerdasan Emosional siswa di SMA Negeri 1 Talaga. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif lapangan (field research) dan bersifat deskriptif. Lokasi penelitian adalah
SMA Negeri 1 Talaga. Sumber data primer terdiri dari Guru bimbingan konseling, Siswa, Kepala
sekolah, Waka kurikulum, dan Waka kesiswaan. Adapun sumber sckunder yaitu arsip-arsip
mengenai pelaksanaan bimbingan konseling dan pembentukan Kecerdasan Emosional. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bimbingan konseling di SMA Negeri 1 Talaga sudah berjalan
dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari program bimbingan konseling yang lengkap disertai
dengan evaluasi setiap akhir semester. Bimbingan konseling dalam kurikulum SMA Negeri 1
Talaga juga memberikan dampak positif, yakni membuat siswa lebih nyaman dengan kondisi
lingkungan sekolah. Bimbingan konseling juga sangat berpengaruh terhadap pembentukan
Kecerdasan Emosional para siswa. Dalam praktiknya, guru BK memperhatikan aspek internal
dan aspek cksternal. Dalam aspek internal, metode yang digunakan yakni nasihat dan perhatian
atau pengawasan. Saat layanan konsultasi, siswa diberikan nasihat-nasihat yang bersentuhan
dengan Kecerdasan Emosional. Sedangkan pada aspek eksternal, siswa akan dihadapkan pada
suasanda religius sekolah yang dihiasi dengan karakter-Kecerdasan Emosional.

Kata kunci: Bimbingan Konscling; Kecerdasan Emosional, Siswa
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Abstract

Broadly speaking, this research has two objectives, namely 1) to find out the implementation of
counselling guidance to students at SMA Negeri 1 Talaga; and 2) to find out the development of
intelligence to students at SMA Negeri 1 Talaga. To find out the development of intelligence to
students at SMA Negeri 1 Talaga. This research is a qualitative field research (field research) and
is descriptive in nature. The research location is SMA Negeri 1 Talaga. Primary data sources
consist of counselling guidance teachers, students, school principals, head of curriculum, and head
of student affairs. The secondary sources are archives regarding the implementation of counselling
guidance and Islamic character building. The results showed that counselling guidance in SMA
Negeri I Talaga has been running well. This can be seen from the complete counselling programme
accompanied by an evaluation at the end of each semester. Counselling guidance in the curriculum
of SMA Negeri 1 Talaga also has a positive impact, namely making students more comfortable
with the conditions of the school environment. Counselling guidance is also very influential on the
formation of students' Islamic character. In practice, counselling teachers pay attention to
internal and external aspects. In the internal aspect, the methods used are advice and attention or
supervision. During consultation services, students are given advice that is in contact with Islamic
character. While in the external aspect, students will be exposed to the religious atmosphere of the
school which is decorated with Islamic characters.

Keywords: Counselling; Intelligence Emocionals, Students

Pendahuluan

Pemuda adalah suatu generasi yang di pundaknya terbebani
bermacammacam harapan, terutama dari generasi lainnya. Hal ini dapat diartikan
bahwa generasi muda merupakan harapan bangsa yang menjadi ujung tombak
perkembangan bangsa ini. Merekalah yang akan merubah bangsa ini, akankah
dijadikan suatu bangsa yang mempunyai peradaban atau kultur yang baik atau
malah sebaliknya, semua itu tergantung pada genereasi muda.

Pendidikan merupakan sebuah media sekaligus lembaga yang ditujukan
untuk mencetak generasi muda penerus bangsa yang berkualitas. Secara definitif,
generasi muda yang menempuh pendidikan di jenjang sekolah dikenal dengan
sebutan siswa atau pelajar. Dalam proses pendidikan tersebut, siswa akan ditempa

dan didik untuk menjadi manusia yang unggul baik dari segi pengetahuan,
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keterampilan, dan kepribadian. Hal ini dilakukan agar mereka dapat
mempersiapkan diri untuk menyambut era kepemimpinan baru yang diwariskan
oleh pemimpin terdahulu. (Ramayulis, 2020).

Pada era globalisasi saat ini, upaya meningkatkan kualitas generasi muda
memiliki tantangan yang cukup berat. Diakui atau tidak diakui saat ini terjadi
krisis yang nyata dan mengkhawatirkan dalam masyarakat dengan melibatkan
generasi muda. Krisis itu antara lain berupa meningkatnya

Berangkat dari kondisi tersebut, pendidikan karakter kini menjadi isu
utama pendidikan. Selain menjadi bagian dari proses pembentukan akhlak anak
bangsa, pendidikan karakter ini juga diharapkan mampu menjadi pondasi utama
dalam meningkatkan derajat dan martabat bangsa Indonesia. Paradigma
pendidikan di Indonesia menjadikan pendidikan karakter sebagai salah satu fokus
pendidikan di setiap jenjang.

Pembentukan karakter itu dimulai dari fitrah yang diberikan Tuhan, yang
kemudian membentuk jati diri dan prilaku. Dalam prosesnya sendiri fitrah yang
alamiah itu sangat dipengaruhi oleh keadaan lingkungan, sehingga lingkungan
memilki peranan yang cukup besar dalam membentuk jati diri dan prilaku. Sekolah
dan masyarakat sebagai bagian dari lingkungan, memiliki peranan yang sangat
penting, oleh karena itu setiap sekolah dan masyarakat harus memiliki
pendisiplinan dan pebiasaan mengenai karakter yang akan dibentuk. (Abudin
Nata, 2013)

Dalam ajaran Islam, konsep pendidikan karakter identik dengan istilah
pembentukan Kecerdasan Emosional. Penanaman Kecerdasan Emosional kepada
para siswa yang beragama Islam merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
lembaga pendidikan formal. Karena pada dasarnya tujuan pendidikan Islam adalah
membimbing dan membentuk manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh
imannya, taat beribadah, dan berakhlak terpuji. Adapun nilainilai Kecerdasan
Emosional tersebut antara lain seperti keimanan dan ketakwaan, kejujuran,
disiplin; percaya diri, tanggung jawab; keadilan, sopan santun, pemaaf, sabar; dan

peduli. Penanaman Kecerdasan Emosional dalam pendidikan formal diharapkan

183
Vol 24 No 1 Juni 2026


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1565169814&1&&2019

Ta’dib: Jurnal Pendidikan Islam dan Isu-isu Sosial
10.37216/tadibjurnalpendidikanislamdanisu-isusosial.v24il.2902
p-ISSN: 2088-6462-e-ISSN: 2686-0228

mampu membentuk siswa menjadi generasi penerus yang senantiasa menjadi suri
tauladan di masyarakat. (Abdul Mujib, 2010).

Kecerdasan emosi merupakan salah satu kecerdasan yang berfokus pada
mengelola, memahami, mengenali, merasakan, dan menjadi pemimpin perasaan
diri sendiri dan perasaan orang lain serta menerapkannya dalam kehidupan pribadi
dan juga sosial. hal ini bertujuan untuk memaksimalkan fungsi energi, hubungan,
informasi, dan pengaruh bagi pencapaian tujuan yang ditetapkan.

Patton memberi definisi mengenai kecerdasan emosi adalah
kemampuan untuk menggunakan emosi secara efektif untuk mencapai
tujuan, membangun hubungan produktif, dan meraih keberhasilan. Goleman
juga menyatakan bahwa kecerdasan emosi bukan merupakan lawan
kecerdasan intelektual yang biasa dikenal dengan IQ, namun keduanya
berinteraksi secara dinamis. Pada kenyataannya perlu diakui bahwa
kecerdasan emosional memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai
kesuksesan di sekolah, tempat kerja, dan dalam berkomunikasi di lingkungan
masyarakat (Agus Efendi, 2005)

Goleman memberi pernyataan bahwa kecerdasan emosi adalah keahlian
mengelola dorongan hati diri sendiri dan bertahan ketika menghadapi perasaan
putus asa, tidak melebih-lebihkan rasa kesenangan, mengandalkan dorongan hati
dan mengatur suasana hati serta menjaga agar terbebas dari stres, tidak
mengugurkan kemampuan berfikir, berempati, dan berdoa.

Emosi memiliki makna keadaan dan reaksi psikologis serta fisiologis yang
termasuk didalamnya seperti perasaan gembira, sedih, haru, dan cinta. Emosi juga
berarti luapan perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat.
Emosional maksdunya adalah menyentuh perasaan atau getaran jiwa yang
menyebabkan manusia untuk melakukan tindakan

Kecerdasan Emosi terdiri dari lima komponen utama, yaitu Komponen
Intrapersonal, yang meliputi kesadaran emosi, penghargaan diri, asertivitas,
kemandirian dan aktualisasi diri. Komponen Interpersonal meliputi empati,
termasuk didalamnya tanggung jawab, dan hubungan interpersonal. Komponen

penyesuaian diri mencakup fleksibilitas, uji realita, dan pemecahan masalah.
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Komponen manajemen Stres mencakup pada kontrol impuls dan toleransi stres.
Komponen General Mood mencakup perasan bahagia dan rasa percaya diri (Eunike,
2013).

Menurut Ni Luh Putu (2020) Terdapat lima indikator dalam kecerdasan
emosional yang bisa digunakan sebagai alat untuk mengukur kecerdasan emosi,
yaitu: pertama, mengenali emosi diri, kedua, mengelola emosi, ketiga, memotivasi diri
sendiri, keempat, mengenali emosi orang lain, kelima, membina hubungan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mempengaruhi cara
hidup manusia dalam bermasyarakat dan bersosialisasi dengan lingkungannya.
Adanya perkembangan tersebut merupakan bentuk dari masyarakat modern
dengan ciri-cirinya yang bersifat rasional, berorientasi pada kemajuan, menghargai
waktu, terbuka, mandiri dan inovatif. Pada masyarakat informasi media sosial,
elektronik, internet, memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan corak
kehidupan. Penggunaan produk teknologi seperti laptop, smartphone, internet,
media sosial, telah mengubah lingkungan masyarakat dari lingkungan dengan
jangkauan lokal menjadi lingkungan nasional, internasional, dan dunia. Peran
elektronik akan menggeser pola sosialisasi manusia, dari yang sebelumnya terbatas
menjadi sangat terbuka dan mudah (Wendi Wicaksosno, 2018).

Realitas yang terjadi di sebuah SMA N 1 Talaga diketahui banyaknya
permasalahan yang dihadapi terkait dengan karakter siswa selama menjalani
proses pendidikan. Beberapa problem karakter yang terdapat pada siswa seperti
mencuri barang milik orang lain (ghasab). Selain itu juga terdapat tindakan-
tindakan tidak disiplin seperti pelanggaran terhadap tata tertib, yakni keluar dari
lingkungan sekolah tanpa seizin guru dan membolos saat jam pelajaran.

Salah satu Guru Bimbingan Konseling (BK) di SMA N 1 Talaga Ibu Fujianti
sebenarnya sudah sering guru memberi bimbingan dan nasihat untuk siswa,
khususnya kepada siswa baru agar dapat beradaptasi dengan kondisi di sekolah.
Namun banyak siswa yang merasa terbebani dengan materi pelajaran di sekolah.
Bahkan sebagian siswa memutuskan untuk keluar dari sekolah, karena merasa
berat menempuh pendidikan di madrasah diniyah dan pendidikan formal

sekaligus.
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Upaya menangani problem karakter siswa tersebut, SMA N 1 Talaga
menerapkan program bimbingan konseling dalam kurikulum pembelajarannya.
Tujuannya ialah untuk membentuk karakter siswa yang sesuai dengan nilai-nilai
Keislaman sebagaimana telah diajarkan dalam AL-Qur’an dan Hadis juga untuk
peningkatan kecerdasan. Hal yang menarik dari bimbingan konseling yang
dilakukan di SMA N 1 Talaga ialah sistemnya yang integral dengan pondok
pesantren yang ada di sekolahnya. Dengan sistem tersebut, akan semakin
memperkuat pembentukan karakter, pengembangan kecerdasan dalam program
bimbingan konseling di lembaga pendidikan formal .

Sehingga dengan demikian beberapa masalah yang terkait dengan
pembentukan karakter pada siswa dibutuhkan bimbingan konseling dengan
berorientasi pada pengembangan Kecerdasan penelitian tentang pelaksanaan
bimbingan konseling dalam Pengembangan Kecerdasan pada siswa di SMA Negeri
1 Talaga.

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
bersifat deskriptif, yaitu “mengadakan deskripsi untuk memberi gambaran yang
lebih jelas tentang situasi sosial.” penelitian ini menguraikan secara sistematis dan
faktual pelaksanaan bimbingan konseling dalam pembentukan Kecerdasan
Emosional pada siswa didasarkan pada data-data yang terkumpul selama
penelitian. Teknik pengumpulan data dengan obeservasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisa data kualitatif berdasarkan teori Miles and Huberman yang terdiri
dari tiga tahapan, yaitu data reduction, data display dan conclusion/verification.” a.

Reduksi data, b. Penyajian Data (Data Display), c. Kesimpulan/Verifikasi

Temuan Penelitian
Peningkatan Kecerdasan Emosional Siswa Melalui Bimbingan Konseling
1. Kecerdasan Emosional di SMAN 1 Talaga
Yang dimaksud dengan Kecerdasan Emosional adalah karakter-
karakter terpuji sesuai dengan nilai- nilai agama Islam. Nilai-nilai itu
diambil dari ayat al-Quran dan Hadis tentang akhlaqul karimah.
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Contohnya adalah jujur, bertanggung jawab, suka menolong dengan sesama
teman, menghormati orang tua dan guru, serta melaksanakan ibadah yang
wajib dan sunnah. Lebih lengkapnya Ibu Fujianti menguraikan seperti
berikut ini.

“Kecerdasan Emosional itu bisa diartikan sebagai karakter yang
sifatnya terpuji. Jadi di dalamnya mencerminkan nilai-nilai Islam yang
sejati. Dasarnya diambil dari Al-Quran dan Hadis yang menjelaskan
tentang akhlaqul karimah. Banyak sekali contoh Kecerdasan Emosional
yang bisa diambil dari al-Qur'an dan hadis, misalnya tidak berbohong
dalam perkataan, selalu bertanggung jawab terhadap perbuatan yang
dilakukan, menyayangi dan membantu sesama teman, menghormati orang

tua dan guru, sholat wajib dan solat sunah, puasa, dan lain-lain”.

Pendapat lain mengatakan Kecerdasan Emosional adalah karakter
yang menggambarkan seorang muslim berdasarkan al-Qur'an dan hadis.
Kecerdasan Emosional tidak hanya sebatas pada manusia dengan tuhan
saja, melainkan hubungan manusia dengan manusia lainnya dan
lingkungan sekitarnya. Berikut ini adalah penjelasan dari Pak Frizka
tentang Kecerdasan Emosional.

“Kecerdasan Emosional itu karakter yang mencerminkan akhlak al-
Quran dan Hadis. Ruang lingkupnya banyak ya, dia bisa berupa
hablumminallah dan hablumminannas. Kecerdasan Emosional yang
hubungannya dengan Allah contohnya sholat lima waktu, puasa, zakat,
husnudzan dengan Allah, dzikir, dan lain-lain. Kalau Kecerdasan
Emosional yang kaitannya dengan habluminannas contohnya menghormati
dan menghargai sesama teman, patuh dengan perkataan orang tua dan

guru, serta menyayangi sesama makhluk hidup di lingkungan sekitar”.

Pondok pesantren dan pendidikan SMK telah menghidupkan nilai-
nilai Kecerdasan Emosional dalam aktifitas keseharian di lingkungan

belajar. Bukan hanya Siswa saja yang wajb mempraktikkan nilai-nilai
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karakter tersebut, akan tetapi guru juga berkewajiban untuk menjadi
teladan bagi para Siswa. Beberapa Kecerdasan Emosional yang diterapkan
di SMAN 1 Talaga antara lain adalah berdoa dan mengucapkan salam
kepada guru sebelum memulai pelajaran, melaksanakan sholat wajib dan
shlat sunnah berjama’ah, menjunjung tinggi kejujuran ketika membeli
makanan di kantin sekolah, tidak membuang sampah sembarangan di
lingkungan sekolah, serta bertutur kata sopan kepada teman dan guru.

2. Pembentukan Kecerdasan Emosional Siswa Melalui Bimbingan
Konseling

Membentuk kepribadian Siswa sesuai dengan nilai-nilai
Kecerdasan Emosional sudah menjadi tujuan utama dari pendidikan di
SMA N 1 Talaga. Hal ini dapat dilihat dari visi SMAN 1 Talaga yakni
“Mewujudkan Siswa yang memiliki Intelektual, Skill, Iman dan Taqwa,
serta Berakhlakul Karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal Jama’ah”. Oleh
sebab itu, Kecerdasan Emosional menjadi orientasi utama dalam proses
pendidikan semua mata pelajaran di SMAN 1 Talaga.

Berkaitan dengan bimbingan konseling, pembentukan Kecerdasan
Emosional pada diri siswa menekankan pada aspek internal dan eksternal.
Aspek internal berkaitan dengan diri siswa meliputi insting atau naluri.
Dalam hal ini guru BK merangsang agar siswa dapat berrtingkah laku sesuai
dengan Kecerdasan Emosional melalui beberapa metode.

“Metode yang digunakan adalah metode nasihat dan perhatian atau
pengawasan. Dalam layanan konsultasi, siswa diberikan nasihat-nasihat
yang bersentuhan dengan Kecerdasan Emosional. Contohnya ketika
seorang siswa mengaku telah berbuat kesalahan atau melanggar tata tertib
di sekolah, maka guru akan memberi nasihat bahwa hal tersebut
merupakan perbuatan yang sangat merugikan diri sendiri dan juga orang
lain. Karena tata tertib sekolah dibuat semata-mata untuk kebaikan para
siswa dan juga guru agar proses pembelajaran berlangsung kondusif. Di sisi
lain, tata tertib inilah yang juga menjadi dasar dalam mengarahkan siswa

agar berperilaku sesuai degnan nilai-nilai Kecerdasan Emosional. Nasihat
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ini juga tentunya dilakukan dengan tindakan dan tutur kata yang
mencerminkan rasa sayang seorang guru kepada siswanya. Dengan begitu
siswa akan merasa tergugah hatinya untuk tidak lagi melanggar tata tertib
sekolah yang berlaku”.

Sementara itu pada aspek eksternal, siswa akan dihadapkan pada
suasana religius sekolah yang dihiasi dengan karakter-Kecerdasan
Emosional. Metode ini disebut dengan pembiasaan dan keteladanaan. Jadi
setiap warga di lingkungan sekolah mulai dari guru, staf administrasi,
petugas kebersihan, hingga penjual di kantin wajib memberikan teladan
yang baik bagi para murid.Lebih utama lagi saat pemberian bimbingan
konseling. Dalam hal ini guru BK dituntut untuk menjadi teladan ketika
memberikan bimbingan, baik di kelas maupun saat konsultasi. teladan
tersebut dapat dimulai dengan hal-hal kecil seperti berpakaian sopan
sesuai dengan peratuan sekolah, bertutur kata dan bertingkah laku yang
baik, dan saling menghormati sesama. Teladan-teladan ini akan
membiasakan para siswa untuk bertingkah laku sesuai dengan Kecerdasan

Emosional.

Kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan serta diuraikan pada
bab sebelumnya maka dalam bab ini peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut;

Pelaksanaan bimbingan konseling kepada Siswa di SMA Negeri 1 Talaga
sudah berjalan dengan baik, Hal ini dapat dilihat dari program bimbingan
konseling yang lengkap disertai dengan evaluasi setiap akhir semester. Kehadiran
bimbingan konseling dalam kurikulum SMA Negeri 1 Talaga juga memberikan
dampak positif, yakni membuat siswa lebih nyaman dengan kondisi lingkungan
sekolah. Sehingga siswa dapat lebih fokus dengan proses pembelajaran.

Pengembangan kecerdasan Emosional kepada siswa di SMA Negeri 1
Talaga sangat berpengaruh terhadap Kecerdasan Emosional para siswa, Hal ini
dikarenakan orientasi utama pelaksanaan bimbingan konseling menyesuaikan visi

sekolah yakni “Mewujudkan siswa yang memiliki Intelektual, Skill, Iman dan
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Taqwa, serta Berakhlakul Karimah berdasarkan Ahlussunnah Wal Jama'ah”.
Dalam praktiknya, guru BK memperhatikan aspek internal dan aspek eksternal.
Dalam aspek internal, metode yang digunakan yakni nasihat dan perhatian atau
pengawasan. Saat layanan konsultasi, siswa diberikan nasihat-nasihat yang

bersentuhan dengan Pengembangan Kecerdasan Emosional Siswa.
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